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Tujuan dari penelitian ini menganalisis dan menjelaskan hubungan kerja sama 

Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi bencana internasional Covid-19 tahun 

2020-2021 Covid-19. Pada penelitian ini menggunakan konsep kerja sama 

internasional dan kerjasama bilateral sebagai alat untuk menganalisis. Jenis data 

yang digunakan data sekunder dengan menggunakan dua teknik pengumpulan yaitu 

studi literatur dan studi dokumentasi, kemudian teknik analisis data terdiri dari tiga 

tahap yaitu kondensasi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwasanya Indonesia adalah negara pertama yang 

memanfaatkan peluang untuk memperluas kerja sama kepada Tiongkok. Indonesia 

memasok komoditas penting seperti alat pelindung diri (APD) dan vaksin dari 

negara Tiongkok. Kerja sama kedua negara merupakan strategi Tiongkok untuk 

memperkuat kerja sama mengatasi pandemi Covid-19 di Indonesia. Hal itu dapat 

dilihat dari kerja sama yang dilakukan telah berhasil terutama menuntaskan 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular Covid-19 pada tahun 2020-2021 

melalui alat pelindung diri (APD) dan vaksin serta pembangunan produksi vaksin 

di Indonesia pada tahun 2022. Dengan demikian, distribusi barang dapat lebih 

mudah dan cepat mengatasi Covid-19. Kerja sama yang terjalin antara Indonesia 

dan Tiongkok dalam memberikan dukungan telah memberikan dampak yang luas 

bagi pemerintah Indonesia dalam mengatasi penyebaran Covid-19 telah 

menormalkan kondisi di dalam negeri dan memenuhi kelangkaan alat pelindung 

diri (APD) dan vaksin. 

 

 

Kata kunci: Kerja sama; vaksin Sinovac, alat pelindung diri (APD) Indonesia, 

Tiongkok. 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Cooperation with Indonesian and China in overcoming the international 

disaster Covid-19 2020-2022 

 

 

 

By 

 

 

MUTHIA AZZHARA 

 

 

 

 

The purpose of this study to analyze and explain the cooperative relationship 

between Indonesia and China in overcoming the international Covid-19 disaster in 

2020-2021 Covid-19. In this study using the concept of international cooperation 

and bilateral cooperation as a tool for analysis. The type of data used is secondary 

data using two collection techniques, namely literature studies and documentation 

studies, then the data analysis techniques consists of three stages, namely data 

condensation, data presentation and conclusion. The results of the research show 

that Indonesia is the first country to take advantage of this opportunity by expand 

cooperation to China. Indonesia buys important commodities such as personal 

protective equipment (PPE) and vaccines from China. The cooperation between the 

two countries is China’s strategy to strengthen cooperation in overcoming the 

Covid-19 pandemic in Indonesia. This can be seen from the cooperation that has 

been successful, especially in completing the prevention and control of the 

transmitting disease Covid-19 in 2020-2021 through personal protective equipment 

(PPE), vaccines and the construction of vaccine production in Indonesia 2022. 

Thus, the distribution of goods can more easily and quickly deal with Covid-19. 

The cooperation that exists between Indonesia and China in providing support has 

had a broad impact on the Indonesian government in overcoming the spread of 

Covid-19 has normalized conditions in the country and fulfilled the scarcity of 

personal protective equipment (PPE) and vaccines. 

 

Keywords: Cooperation, Sinovac vaccine, personal protective equipment (PPE) 

Indonesia, China. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Di era globalisasi saat ini, masalah kesehatan dianggap penting oleh negara-

negara di dunia.1 Kemunculan wabah Covid-19 yang awalnya terjadi di Tiongkok, 

saat ini telah dikategorikan sebagai pandemi global. Oleh karena itu banyak negara 

melakukan upaya kerja sama untuk memerangi Covid-19 yang mewabah dan 

mengancam keamanan dari negara-negara yang ada didunia. Covid-19 merupakan 

virus yang dapat menginfeksi hewan dan manusia. Virus ini dapat menyebar 

melalui cairan dari mulut dan hidung pada saat berbicara, batuk dan bersin serta 

flu.2Covid-19 pertama kali muncul pada Desember 2019 di kawasan kota Wuhan, 

provinsi Hubei, Tiongkok. Hal ini diumumkan oleh kantor World Health 

Organization (WHO) di Tiongkok.3  

 Awalnya, Covid-19 menyebar dengan cepat di Tiongkok dalam waktu 

singkat, mendorong pemerintah menerapkan pembatasan ketat (Lockdown) sejak 

Januari hingga Februari 2020.4 Tiongkok tetap fokus dalam mengendalikan Covid-

19, hal ini dilakukan untuk menjaga kesehatan masyarakat, hingga diterapkan 

beberapa negara. 5  Menerapkan pembatasan ketat (Lockdown) adalah perintah 

pemerintah untuk mengontrol pergerakan orang atau kendaraan di suatu daerah 

 
1 Humphrey Wangke, 2020.”Health Silk Road: Strategi China Mewujudkan Ambisi 

Geopolitiknya” Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, Vol. XII, No.8/II.diakses pada tanggal 

11-10-2021  
2Kemendagri, 2020 “Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 Bagi Pemerintah 

Daerah Pencegah, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen” Jakarta. Diakses pada tanggal 14-08-

2020. 
3 Ibid hlm 3 
4 Sri Mulyani Indrawati, 2021 “Merekam Pandemi Covid-19 dan Memahami Kerja Keras 

Pengawal APBN” Jakarta: Kementrian Keuangan Republik Indonesia diakses pada tanggal 20 

Januari 2022. 
5. Ibid Hlm 15 
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yang disebabkan oleh situasi berbahaya.6Saat ini, tidak banyak yang diketahui 

tentang virus tersebut, penyebaran yang  cepat belum diketahui secara global 

membuat antisipasi yang dilakukan oleh negara-negara di luar Tiongkok masih 

relatif terbatas. Penyebaran Covid-19 tidak bisa dihindari, terutama bagi mereka 

yang baru berpergian ke atau dari Tiongkok.  

 World Health Organization (WHO) adalah badan organisasi internasional di 

bawah naungan perserikatan bangsa-bangsa (PBB) yang bertugas memberikan 

pedoman dan informasi global terkait kebijakan kesehatan masyarakat. Penyebaran 

kasus Covid-19 berlangsung secara cepat ke negara lain pada 16 Februari 2020 

hingga 31 Maret 2020. secara global dilaporkan 51.857 kasus dengan 1.669 

kematian konfirmasi dari 25 negara seperti: Jepang, Thailand, Korea Selatan, 

Vietnam, Singapura, Amerika Serikat, Kamboja, Perancis, Australia, Nepal, 

Malaysia, Sri Lanka, Kanada, Jerman, Italia, Rusia, United Kingdom, Belgia, Uni 

Emirat Arab, Finlandia, India, Filipina, dan Indonesia.7 Terdapat 941 ribu orang 

yang positif dan tersebar di 202 negara, jumlah kasus tersebut kemudian meningkat 

lebih dari 3 kali lipat hingga mencapai 3,2 juta kasus pada akhir April 

2020.8Penyebaran Covid-19 sedang berlangsung secara meluas dan cepat, yang 

mengakibatkan peningkatan jumlah kasus dan menjadi ancaman bagi sejumlah 

negara di seluruh dunia. Situasi ini menandakan titik waktu penyebaran Covid-19 

yang lebih luas, terutama di Indonesia. Pada tanggal 2 Maret 2020, dua kasus 

pertama Covid-19 diumumkan di Indonesia.9  

 Sejumlah negara mulai melaporkan peningkatan kasus positif yang cukup 

signifikan. Tren ini diikuti oleh negara lain, termasuk Indonesia, yang telah 

mengambil beberapa tindakan untuk membatasi penyebaran lebih lanjut seperti 

pembatasan perjalanan atau pengurangan mobilitas (Travel ban/Restriction). 10 

Selain tindakan lockdown dan larangan bepergian, negara-negara juga menerapkan 

 
6Oxford University Press: diakses melalui https://voi.id/berita/3690/pengertian-i-lockdown-

i-dan-negara-negara-yang-sudah-melakukannya 
7World Health Organization. “Report of the WHO-China Joint Mission on Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19)” (PDF): 11–12. Diakses pada tanggal 20 oktober 2021. 
8 Indrawati, Sri Mulyani. 2021 “Merekam Pandemi Covid-19 dan Memahami Kerja Keras 

Pengawal APBN” Jakarta: Kementrian Keuangan Republik Indonesia diakses pada tanggal 26 

Januari 2022. Hlm 15 
9 Ibid hlm 31 
10Ibid hlm 15 
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penutupan perbatasan, menjalankan jarak fisik (physical distancing) melalui 

penutupan sekolah, perkantoran, dan pembatasan kegiatan yang melibatkan 

kerumunan orang. Hampir 59 negara memberlakukan pembatasan perjalanan 

(travel ban) dan penutupan total perbatasan (border shutdown), sedangkan sekitar 

85 negara memberlakukan penutupan sebagian perbatasan (partial border 

shutdown). Selain itu, sekitar 160 negara menutup sekolah untuk mengurangi 

penyebaran Covid-19.11 

 Kebijakan untuk membatasi interaksi sosial seperti pembatasan sosial 

(physical distancing) dan lockdown mulai menunjukkan hasil dalam menekan 

penyebaran virus di beberapa negara. Pada tanggal 8 April 2020, Tiongkok menjadi 

negara pertama yang mencabut lockdown setelah sekitar 76 hari di Wuhan 12 . 

Langkah ini kemudian diikuti oleh negara-negara lain yang mulai berhasil 

mengendalikan penyebaran Covid-19. 

Gambar 1 1 kurva lockdown tingkat pembatasan sosial. 

Sumber: ourworldindata 

 Sejak awal pandemik Covid-19, Indonesia telah menerapkan tindakan 

pencegahan yang meliputi pembatasan perjalanan dari dan ke Tiongkok, bekerja, 

belajar, dan beribadah di rumah, serta penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) pada tanggal 31 Maret 2020. Awalnya, PSBB hanya berlaku di beberapa 

wilayah yang telah disetujui. Namun, kebijakan pembatasan sosial ini kemudian 

disesuaikan dengan perkembangan Covid-19 di wilayah dan tingkat nasional.13 

 
11Indrawati, Sri Mulyani, 2021 “Merekam Pandemi Covid-19 dan Memahami Kerja Keras 

Pengawal APBN” Jakarta: Kementrian Republik Indonesia diakses pada tanggal 20 Januari 2022. 

Hlm 15 
12 Ibid hlm 15 
13 Ibid hlm 32 
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Selain PSBB, strategi utama dalam pengendalian Covid-19 adalah pelaksanaan test, 

lacak, isolasi (TLI). Kebijakan ini penting untuk mengidentifikasi penularan dan 

diikuti dengan tindakan lain seperti pelacakan (tracing) dan perawatan (treatment). 

 Berpegang pada instruksi presiden, peningkatan jumlah alat tes per hari terus 

dilakukan guna mempercepat deteksi penyebaran Covid-19 di Indonesia. Pada 

masa awal pandemi, jumlah alat tes sangat terbatas akibat keterbatasan perangkat 

dan infrastruktur pendukung. Alat tes digunakan untuk mengetahui dan 

mengidentifikasi virus Covid-19 pada tubuh manusia. Dubes Xiao mengatakan 

bahwa Tiongkok dan Indonesia telah melakukan upaya bersama dalam memerangi 

Covid-19. Pemerintah Indonesia telah mendapat perhatian dari Tiongkok terkait 

situasi pandemi Covid-19. Ini dibuktikan dengan bantuan pasokan kesehatan yang 

diberikan oleh Tiongkok sejak awal pandemi pada tahun 2020. Tiongkok  telah 

memberikan alat pelindung diri (APD) pada gelombang pertama pandemi. Pada 

tanggal 24 Maret 2020, pihak Tiongkok telah mengirimkan bantuan alat kesehatan 

untuk mencegah dan mengendalikan Covid-19 ke pemerintah Indonesia melalui 

Shanghai, Tiongkok. Bantuan medis yang diberikan terdiri dari alat tes corona, 

masker N95, masker bedah, baju pelindung dan ventilator portabel.14
 

Selain itu, pada tanggal 28 Maret, Kementerian Pertahanan (Kemhan) dan 

Mabes TNI  berhasil mengadakan operasi bantuan kemanusiaan (Humanitarian 

Aid) untuk membawa alat-alat kesehatan dari Tiongkok guna membantu Indonesia 

dalam melawan penyebaran Covid-19 di negeri ini. Bantuan yang disediakan 

berupa peralatan kesehatan (Alkes), seperti Rapid Test dan alat pelindung diri 

(APD) alat tes corona, masker N95, masker bedah, pakaian pelindung medis, 

ventilator portabel, dan lain-lain, untuk tenaga kesehatan agar dapat menekan 

penyebaran wabah Covid-19 di Indonesia15  

Pada tanggal 2 Mei, bantuan seberat 12 ton berupa alat pelindung diri (APD) 

disalurkan. Alat pelindung diri (APD) terdiri dari 7,2 ton pakaian pelindung 

 
14China embassy “paket bantuan medis dari pemerintah Tiongkok bagi Indonesia untuk 

menangani wabah Covid-19 telah diberangkatkan” diakses melalui 

https://www.mfa.gov.cn/ce/surabaya/indo/lt/Coronabhsindo/t1764188.htm. diakses pada tanggal  

05-05-2022 
15 Kemhan, 2020“Menhan Ri terima bantuan alkes yang kedua kalinya dari republic rakyat 

Tiongkok” diakses melalui https://www.kemhan.go.id/2020/05/12/menhan-ri-terima-bantuan-

alkes-yang-kedua-kalinya-dari-republik-rakyat-Tiongkok.html pada tanggal 20-Juni-2022 

https://www.mfa.gov.cn/ce/surabaya/indo/lt/Coronabhsindo/t1764188.htm
https://www.kemhan.go.id/2020/05/12/menhan-ri-terima-bantuan-alkes-yang-kedua-kalinya-dari-republik-rakyat-tiongkok.html
https://www.kemhan.go.id/2020/05/12/menhan-ri-terima-bantuan-alkes-yang-kedua-kalinya-dari-republik-rakyat-tiongkok.html
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(Protective Clothing), 128 kg N95 masker (Mask), 110 kg sarung tanggan sekali 

pakai (disposable gloves), 700 kg masker sekali pakai (disposable mask), dan 775 

kg kacamata (goggles).16 Hingga tanggal 3 Juni 2020, pasokan medis gelombang 

kedua melebihi $10 juta dolar AS. Selain itu, tambahan 100.000 test kit, 70.000 

APD, 70.000 masker pelindung, dan 1,3 juta masker bedah disumbangkan ke 

Indonesia. 17  Diharapkan bahwa bantuan medis ini dapat membantu dalam 

penanganan Covid-19 di Indonesia. Pada tanggal 27 Agustus 2020, Duta besar Xiao 

Qian juga mengumumkan pemberian bantuan 10 ribu masker bedah yang 

diserahkan ke Kemendes dan 20 ribu masker bedah. Pada tanggal 10 Agustus 2021, 

pemerintah Tiongkok mengirimkan 120 ventilator, 400 oksigen konsentrator, 

12.000 set masker wajah oksigen, kanula hidung oksigen, 498 oksigen konsentrator 

yang disumbangkan dan 50 konsentrator oksigen aliran tinggi melalui penerbangan 

charter China eastern airlines untuk membantu menangani situasi covid-

19.18Harapannya bantuan ini dapat membantu Indonesia dalam mengatasi pandemi 

Covid-19. Pasokan medis tersebut akan digunakan untuk mencegah dan 

mengendalikan penyebaran Covid-19 di Indonesia. 

Untuk menangani penyebaran pandemi, strategi yang dilakukan adalah 

meningkatkan pengujian secara terus menerus. Setiap bulannya, kapasitas alat tes 

rata-rata meningkat sejak Covid-19 pertama kali terdeteksi pada bulan Maret 2020. 

Hingga akhir Desember 2020, terdapat 4,2 juta alat tes yang telah dilakukan dan 

kapasitas rata-rata bulanan lebih dari 34.000 orang per hari, meningkat empat kali 

lipat dibanding dengan rata-rata bulan Juni 2020 yang hanya sebesar 8.500 alat tes 

per hari di Indonesia.19 Langkah ini kemudian diikuti oleh negara-negara lain yang 

mulai berhasil mengendalikan penyebaran Covid-19. Hal ini mengakibatkan 

beberapa wilayah di Indonesia melonggarkan aktivitas lockdown. Namun, 

 
16 Kompas: 2020“Bantuan alat kesehatan dari china tiba di Indonesia”diakses melalui 

https://amp.kompas.com/nasional/read/2020/03/23/16200731/8-ton-bantuan-alat-kesehatan-dari-

china-tiba-di-Indonesia  Pada tanggal 05-06-2021. 
17China embassy, 2020“Duta besar xiao qian menghadiri upacara serah terima bantuan medis 

untuk Indonesia dari pemerintah Tiongkok”diakses melalui .http://id.china-

embassy.gov.cn/indo/xwdt/202006/t20200610_2039823.htm diakses pada tanggal 07-Juni-2022 
18

China embassy, 2020“Kedutaan Besar Tiongkok adakan acara serah terima bantuan mobil 

dan medis penanganan Covid-19 kepada Indonesia”diakses melalui http://id.china-

embassy.gov.cn/indo/xwdt/202009/t20200904_2039837.htm diakses pada tanggal 10-Juni-2022 
19 Sri Mulyani Indrawati, 2021 “Merekam Pandemi Covid-19 dan Memahami Kerja Keras 

Pengawal APBN” Jakarta: Kementrian Republik Indonesia diakses pada tanggal 20 Januari 2022. 

hlm 33 

https://amp.kompas.com/nasional/read/2020/03/23/16200731/8-ton-bantuan-alat-kesehatan-dari-china-tiba-di-indonesia
https://amp.kompas.com/nasional/read/2020/03/23/16200731/8-ton-bantuan-alat-kesehatan-dari-china-tiba-di-indonesia
http://id.china-embassy.gov.cn/indo/xwdt/202006/t20200610_2039823.htm
http://id.china-embassy.gov.cn/indo/xwdt/202006/t20200610_2039823.htm
http://id.china-embassy.gov.cn/indo/xwdt/202009/t20200904_2039837.htm
http://id.china-embassy.gov.cn/indo/xwdt/202009/t20200904_2039837.htm
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pelonggaran lockdown tidak berlangsung lama karena munculnya kluster 

penyebaran baru dan kenaikan signifikan kasus, sehingga negara-negara kembali 

memberlakukan pembatasan sosial atau memperketat aturan yang sudah ada di 

Indonesia. Dalam hal pengendalian pandemic, Indonesia menunjukkan penyebaran 

Covid-19 yang semakin meningkat.  

 Penyebaran Covid-19 menyebar dengan cepat dan membahayakan, sehingga 

tidak dapat ditanggani oleh satu negara saja. Oleh karena itu, kerja sama antara 

beberapa pihak sangat penting dalam mengatasi penyebaran Covid-19. Negara-

negara melakukan upaya dengan bekerja sama secara internasional. Indonesia juga  

menjalin kerja sama dengan beberapa negara dalam mencari alat dan peralatan 

penanganan Covid-19 serta vaksin. Indonesia telah menyetujui kerja sama dalam 

bidang kesehatan dengan 14 negara seperti Timor-Leste, Brunei Darussalam, 

Australia, Qatar, Swedia, Kuba, Denmark, Arab Saudi, Uzbekistan, Tiongkok, 

India, Vietnam, Turki, dan Korea Selatan.20 

 

 Pemerintah Indonesia dan Republik rakyat Tiongkok (RRT) melakukan aksi 

kerja sama perencanaan Plan of Action (PoA) bidang kesehatan periode 2020-2022 

ditandatangani secara virtual, di Jakarta dan Beijing pada tanggal 24 November 

2020. 21  Kesepakatan ini merupakan Plan of Action (POA) implementasi dari 

 
20Herry Laksono, 2018 “Kesehatan untuk Semua: Strategi Diplomasi Kesehatan Global 

Indonesia” Jakarta: Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Kementrian Luar Negeri 

Republik Indonesia. Diakses pada tanggal 20 Desember 2020. 
21Biro KSLN Kementrian Kesehatan RI, 2020 “Indonesia dan Tiongkok sepakati kerja sama 

5 bidang kesehatan” pusat kebijakan kesehatan global dan teknologi kesehatan, badan kebijakan 

pembangunan kesehatan. Diakses melalui link 

Gambar 1 2 kerja sama penandatangganan bidang kesehatan 

periode 2020-2022 

Sumber: birokslnkemkesRI 
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Memorandum of Understanding (MoU) di bidang kesehatan yang ditandatangani 

di Surakarta pada 28 November 2017. 22 Mengatur lima kerja sama untuk 

menguatkan sistem kesehatan antara kedua negara. Terdapat 5 bidang kesehatan 

yang disepakati dalam kerja sama tersebut, antara lain: 

a. Pencegahan dan pengendalian penyakit menular; 

b. Pencegahan dan pengendalian penyakit kronis; 

c. Kesiapsiagaan dan tanggapan darurat kesehatan, termasuk system pengawas 

dan peringatan dini; 

d. Penguatan system kesehatan dan layanan kesehatan, perencanaan, 

pengembangan sumber daya manusia kesehatan dan peningkatan kapasitas dan 

pelatihan, serta penelitian dan pengembangan bersama dalam ilmu kesehatan; 

dan 

e. Obat tradisional.23 

Bahwa dari 5 kesepakatan perjanjian salah satu sistem turunan adalah 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular dalam mengurangi bahaya Covid-

19. Kesepakatan ini merupakan tindak lanjut dari perjanjian kerja sama kedua 

negara khusus dalam Covid-19 ada 2 kesepakatan perjanjian kerja sama yang 

dilakukan Indonesia: 

1. Perjanjian ini menyepakati ketersediaan pasokan vaksin massal (bulk 

vaccine) Covid-19 siap mengisi Ready to Fill (RTF) dari Sinovac sebanyak 

hingga 50 juta dosis vaksin mulai 2020 hingga maret 2021. 

2. Indonesia akan dipastikan mendapatkan tambahan pasokan massal (bulk) 

vaksin Covid-19 Maret 2021, hingga akhir tahun 2021.24  

Dalam perjanjian awal pasokan produksi massal vaksin Covid-19 dengan 

penandatanganan Prelimenary Agreement of Purchase and Supply of Bulk 

Production of Covid-19 Vaccine, dilaksanakan pada 20 Agustus 2020 di Hainan, 

 
http://biroksln.kemkes.go.id/page/content/66/indonesia-dan-tiongkok-sepakati-kerja-sama-5-

bidang-kesehatan. Pada tanggal 25-03-2022. 
22Ibid 
23 Biroksln 2020“Rencana aksi kerja sama kementrian kesehatan republik Indonesia dengan 

komisi kesehatan nasional republic rakyat China di bidang kesehatan periode 2020-2022”  diakses 

melalui http://biroksln.kemkes.go.id/page/documents pada tanggal 20 November 2022. 
24 Jabarprov: “Biofarma pastikan datangkan 50 juta Bulk Vaksin covid-19 dari 

Sinovac”diakses dari: https://www.Jabarprov.go.id/index.php/news/38917/2020/08/21/Bio-farma-

pasikan-datangkan-50-juta-Bulk-Vaksin-Covid-19-dari-Siovac pada tanggal 28 agustus 2021. 

http://biroksln.kemkes.go.id/page/content/66/indonesia-dan-tiongkok-sepakati-kerja-sama-5-bidang-kesehatan
http://biroksln.kemkes.go.id/page/content/66/indonesia-dan-tiongkok-sepakati-kerja-sama-5-bidang-kesehatan
file:///C:/Users/User/Music/Rencana%20aksi%20kerja%20sama%20kementrian%20kesehatan%20republik%20indonesia%20dengan%20komisi%20kesehatan%20nasional%20republic%20rakyat%20China%20di%20bidang%20kesehatan%20periode%202020-2022
file:///C:/Users/User/Music/Rencana%20aksi%20kerja%20sama%20kementrian%20kesehatan%20republik%20indonesia%20dengan%20komisi%20kesehatan%20nasional%20republic%20rakyat%20China%20di%20bidang%20kesehatan%20periode%202020-2022
file:///C:/Users/User/Music/Rencana%20aksi%20kerja%20sama%20kementrian%20kesehatan%20republik%20indonesia%20dengan%20komisi%20kesehatan%20nasional%20republic%20rakyat%20China%20di%20bidang%20kesehatan%20periode%202020-2022
https://www.jabarprov.go.id/index.php/news/38917/2020/08/21/Bio-farma-pasikan-datangkan-50-juta-Bulk-Vaksin-Covid-19-dari-Siovac
https://www.jabarprov.go.id/index.php/news/38917/2020/08/21/Bio-farma-pasikan-datangkan-50-juta-Bulk-Vaksin-Covid-19-dari-Siovac
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Tiongkok.25 Pengiriman bulk vaksin dari Sinovac dibagi ke dalam skema, 10 juta 

dosis bulk vaksin Covid-19 pada November 2020 yang diteruskan Januari 2021 

sampai Maret 2021, masing-masing 10 juta dosis bulk vaksin perbulan. Jumlah total 

bulk vaksin yang akan diterima oleh Indonesia sejak November 2020 hingga Maret 

2021, sebanyak 50 juta dosis masal (bulk) vaksin Covid-19.26 Dalam mengatasi 

penyebaran Covid-19 di Indonesia, kerja sama internasional dengan melakukan 

kerja sama bilateral dianggap sebagai salah satu cara yang efektif. Tiongkok turut 

serta dalam kerja sama ini sejak tahunn 2020 dan berkomitmen untuk membantu 

Indonesia dengan menyediakan peralatan penanganan Covid-19 seperti alat 

pelindung diri (APD) dan vaksin. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa penting untuk membahas 

mengenai perkembangan kerja sama Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi 

penyebaran Covid-19 pada tahun 2020-2022. Peneliti akan memfokuskan 

penelitian ini pada perkembangan kerja sama di Indonesia dalam mengatasi 

penyebaran Covid-19 pada tahun 2020-2022, dalam perkembangan kerja sama 

pemerintah Indonesia dan Tiongkok dalam penyediaan vaksin Sinovac untuk 

pemerintah Indonesia dan penyediaan alat pelindung diri (APD). Meningkatnya 

penyebaran Covid-19 dari tahun ke tahun, penulis memfokuskan pada upaya yang 

dilakukan Indonesia dalam mengatasi penyebaran Covid-19. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut penulis menarik 

sebuah rumusan masalah yakni,”Bagaimana Perkembangan Kerja sama 

Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi penyebaran Covid-19 pada tahun 

2020-2022?”. 

 

 

 
25 ibid 
26 Ibid hlm 1 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut:  

1. Menjelaskan kerja sama Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi 

bencana internasional Covid-19 pada tahun 2020-2022. 

2. Menganalisis perkembangan kerja sama Indonesia dan Tiongkok dalam 

mengatasi bencana internasional Covid-19 pada tahun 2020-2022. 

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan berkontribusi bagi 

pengembangan teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan kerja sama 

bilateral dalam konteks disiplin ilmu Hubungan Internasional, khususnya kerja 

sama Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi bencana internasional Covid-

19 pada tahun 2020-2022. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi 

mengenai kerja sama Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi bencana 

internasional Covid-19 pada tahun 2020-2022. 

3. Dapat menjadi referensi lebih lanjut bagi penelitian mengenai kerja sama 

Indonesia dan Tiongkok dalam mengatasi bencana internasional Covid-19 

pada tahun 2020-2022 dan sebagai informasi bagi semua kalangan yang akan 

memerlukan, khususnya untuk penelitian kerja sama negara dan Hubungan 

Internasional. 



72424424 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Pe ine iliti meinggunakan beibe irapa peine ilitian te irdahulu seibagai bahan bacaan, 

informasi, dan acuan yang beirkaitan deingan pe ineilitian teirdahulu beirfungsi untuk 

meinge itahui bagaimana neigara meilakukan keirja sama dalam feinomeina beincana 

inteirnasional di dunia meinurut pre idiksi ahli dalam jurnal peine ilitian teirdahulu. 

Namun pada peine ilitian ini, konteiks yang digunakan beirbe ida yakni meimahami keirja 

sama yang dilakukan oleih ne igara Indone isia. Peinulis akan meilakukan liteirature i 

re ivieiw deingan meinggunakan lima jurnal yang digunakan masing-masing meimiliki 

ke isinambungan antara satu deingan yang lainnya, seihingga dapat meimbeirikan 

gambaran untuk dijadikan seibagai bahan rujukan, peine ilitian teirdahulu yang leibih 

spe isifikasi lagi dan beirkaitan deingan teima pe imbahasan yang sama. 

 Pe irtama, peine ilitian dari Samiah Zulvianto deingan judul “Keirja Sama 

Bilateiral Indone isia China Dalam Pe ingeimbangan Vaksin Covid-19”. Peine ilitian ini 

meingambil konteiks peine ilitian pada keirja sama bilateiral yang dilakukan antara 

Indone isia dan Tiongkok dalam peingeimbangan vaksin Covid-19. Peine iltian ini 

meinje ilaskan Covid-19 meirupakan pandeimik virus baru yang saat ini meilanda 

dunia. Virus yang beirawal dari Wuhan, Tiongkok, ini peinye ibarannya sangat ceipat. 

Untuk me inahan laju peinye ibaran Covid-19 yang masih te irus me iningkat maka 

dibutuhkan vaksin. Tiongkok yang leibih dahulu dalam tahap awal peinge imbangan 

vaksin dilihat oleih Indone isia akan dapat me imeinuhi ke ibutuhan vaksin dalam neigeiri. 

Maka keiduanya seipakat untuk keirja sama pe ingeimbangan vaksin Covid-19. Namun, 

pe ingadaan vaksin ini meinimbulkan keikhawatiran seipe irti akan adanya monopoli 

vaksin Tiongkok di Indoneisia, meinjadi ajang bisnis peimeirintah, dan proseisnya 

yang ceipat, seirta transparansi dan keiteirbukaan peinge imbangan vaksin. 

Samiah meinggunakan meitode i kualitatif deiskriptif deingan teiori dan konseip, 

Libeiralismei, ke irja sama inteirnasional, ke irja sama bilateiral, hasil peine ilitian ini 
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meinje ilaskan bahwa keirja sama keiduanya teirjalin deingan diikuti oleih keipe intingan 

nasional masing-masing. Indoneisia ingin meingamankan stok vaksin, meiwujudkan 

Poros Maritim Global dan keire ita ceipat Jakata-Bandung, seirta peimulihan eikonomi. 

Se id angkan Tiongkok ingin meimastikan proyeik BRInya teirus beirjalan, 

meingamankan akseis di Laut China Seilatan, dan me inaikkan citra Tiongkok seibagai 

ne igara yang meimbantu di masa pandeimi ini seirta meimpe irtahankan posisinya di 

tingkat global seibagai neigara deingan keikuatan baru. 

 Ke idua, pe ineilitian dari Ayu Dwi Se iptiany yang be irjudul ”keirja sama antara 

Indone isia USAID dalam meinanggulangi Tube irkolosis di Indoneisia peiriode i 2013-

2016”. Tujuan dari peine ilitian ini meimaparkan meinge inai beintuk program-program 

dalam keirja sama ini dapat meimbeirikan kontribusi teirhadap peinanngulangan 

HIV/AIDS di Indone isia. Pe ine ilitian ini meinjeilaskan bahwa Pe inyeibaran 

Tubeirkolosis di Indone isia meingalami peiningkatan seitiap tahunnya, seihigga hal ini 

meinye ibabkan teirbeintuknya keirja sama antara Indoneisia dan Ameirika Se irikat 

meilalui organisasi inteirnasional yaitu USAID dalam meinanggulangi kasus 

Tubeirkolosis di Indone isia. 

 Ayu me inggunakan meitodei kualitatif deiskriptif seibagai meitodei pe ineilitian 

de ingan meinggunakan data primeir yang be irasal dari wawancara dan dokumein re ismi 

se irta data seikunde ir lainnya. Deingan meinggunakan teiori dan konseip ke irja sama 

inteirnasional, teiori organisasi inteirnasional, konse ip the icnical assistancei dan konse ip 

Human seicurity. Hasil peine ilitian ini meinje ilaskan bahwa keirja sama antara 

Indone isia deingan USAID me imbeirikan bantuan dana dan ”teichnical assistancei” 

meilalui program ceipat “Community Eimpawe irme int of Peiople i Against Tube ircolusis” 

yang be irtujuan untuk meiningkatkan keisadaran akan upaya peince igahan dan deiteiksi 

dini Tubeirkolosis se irta meingagalang dan meimfasilitasi komitmein daeirah teirhadap 

program Tubeirkolosis nasional, deingan di impleimeintasikan meilalui beibeirapa 

ke igiatan seipe irti, Supplysidei of he ialth, He ialth promotion, Manageime int, dan 

Sustainability. 

 Ke itiga, peine ilitian dari Sokeip Mustafa Hubungan Inteirnasional Univeirsitas 

Muhammadiyah Malang Tahun 2010. yang beirjudul “Keirja sama Australia 

Indone isia Partneirship for HIV (AIPH) dalam me inanggulangi HIV/AIDS di 

Indone isia”. Pe ine ilitian ini beirtujuan meimaparkan bagaimana keirja sama Australia 
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dan Indoneisia dalam meinanggulangi HIV/AIDS di Indone isia se irta manfaat apa 

yang dipeiroleih bagi ke idua neigara. Deingan meine ikankan bahwa peinye ibaran 

HIV/AIDS me irupakan isu Human Se icurity yang sudah se ipatutnya meindapatkan 

pe irhatian dan peinangganan yang seirius dari ne igara. Suatu keirja sama teirseile inggara 

kareina manfaat yang ingin dicapai oleih ke idua beilah pihak. Se ilain meimbeirikan 

manfaat bagi Indoneisia, keirja sama ini te intunya juga meimbeirikan manfaat bagi 

Australia. 

 Pe ine ilitian ini meinjeilaskan bahwa Australia meirupakan salah satu neigara 

yang seijak tahun 1995 aktif meinjalin keirja sama deingan Indoneisia dalam 

pe inanggulangan HIV/AIDS di Indone isia. Australia meimiliki komitmein me imbantu 

Indone isia meilalui proyeik-proyeik. Ke irja sama AusAID atau Australian Ageincy for 

Inteirnasional De ive ilopmeint. Dimana AusAID adalah seibuah leimbaga reismi yang 

be irtanggung jawab meinyalurkan bantuan pe imeirintah Australia kei ne igara lain. 

Ke irja sama antara Australia dan Indoneisia dalam meinanggulangi HIV/AIDS di 

Indone isia yang peirtama ditandai deingan proyeik keirja sama IHPCP Phasei 1 

(Se ipteimbe ir 1995 – Juni 2001), Keimudian dilanjutkan deingan IHPCP Phase i 2 

(Se ipteimbe ir 2002 – Feibruari 2008). Seilanjutnya seimua keigiatan Australia meinge inai 

HIV di Indone isia dibingkai dalam keimitraan baru, thei Australia Indoneisia 

Patneirship for HIV (AIPH). Ke imitraan ini dimulai pada Feibruari 2008 dan akan 

dipeirpanjang sampai akhir 2016. 

 Pe ine iltian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif seibagai meitodei pe ineilitian. 

De ingan meinggunakan konseip/teiori Human Se icurity dan Keirja sama Inteirnasional. 

Hasil peine ilitian ini meinjeilaskan bahwa Banyak program yang dijalankan kareina 

ke irja sama antar dua Neigara teirkait peinanggulangan HIV. Me iskipun be ibeirapa 

tujuan beilum mampu untuk diwujudkan teirkait deingan keindala-keindala yang 

teirjadi. Manfaat bagi Indoneisia teintunya adalah untuk meimbantu meinanggulangi 

HIV/AIDS se idangkan bagi Australia meimbina hubungan yang baik deingan Ne igara 

teitangganya, Indoneisia. Seilain itu keirja sama ini juga beirmanfaat bagi bagi 

Australia untuk meilindungi peinyeibaran HIV se icara luas. 

 Ke ie impat, peine ilitian yang beirjudul “Manfaat dan Tantangan Ke irja Sama 

Bilateiral dalam Pe inye ileinggaran Ke igiatan Ke iantariksaan di Indone isia”. yang 

ditulis oleih Adhimantara Ibnu Nugraha. Tujuan dari peineilitian ini meinjeilaskan 
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meinge inai untuk meimaparkan keirja sama bilateiral ke iantariksaan antara Indoneisia 

dan neigara-neigara yang meiliputi manfaat dan tantangannya. Meitodei yang 

digunakan dalam kajian ini adalah meitode i peinulisan deiskriptif analisis. Deingan 

meinggunakan teiori ke irja sama inteirnasional dan konse ip “space i powe ir”. dalam 

pe ineilitian ini dalam peilakasanaannya, ke irja sama inteirnasional teilah banyak 

be irhasil dilakukan, salah satunya dalam peincapaian peinguasaan teiknologi 

ke iantariksaan oleih suatu neigara. Salah satu beintuk ke irja sama yang seiring 

dilakukan dalam keigiatan keirja sama keiantariksan adalah keirja sama bilateiral.  

 Bila dibandingkan deingan beintuk keirja sama multilateiral, beintuk ke irja 

sama bilateiral leibih beirsifat fleiksibeil dan meimiliki peiran yang beirbe ida. Neigara-

ne igara yang meimiliki hubungan baik dan meimpunyai keipeintingan yang sama dapat 

meincapai keise ipakatan untuk meilakukan ke igiatan keirja sama keiantariksaan, baik 

antar neigara spacei faring dan nonspacei faring maupun antara neigara maju dan 

ne igara beirkeimbang. Se isuai de ingan undang-undang ke iantariksaan No. 21 Tahun 

2013, pe imeirintah Indoneisia wajib meingupayakan alih teiknologi meilalui keirja sama 

inteirnasional. Fokus peine ilitian untuk meinguraikan keirja sama bilateiral yang teilah 

dilakukan oleih Indone isia dalam bidang ke iantariksaan dalam rangka teircapainya 

pe inguasaan teiknologi keiantariksaan di Indone isia. Pe ineilitian ini meinggunakan 

meitode i kualitatif deingan tipei pe ine ilitian me inggunakan analisis deiskriptif. 

 Ke ilima, peineilitian yang ditulis oleih Sukma Raga fakultas ilmu sosial dan 

ilmu politik Univeirsitas Muhammadiyah Yogyakarta, yang beirjudul “Keipe intingan 

Indone isia dalam Ke irja sama Pe imanfaatan Ruang Angkasa de ingan Tiongkok 

Tahun 2015-2020”. Dalam jurnal ini me ijeilaskan bahwa ke irja sama yang 

ditawarkan oleih Tiongkok keipada Indoneisia ini jeilas meinguntungkan bagi keidua 

ne igara. Dikeitahui bahwa neigara-neigara maju yang meimiliki teiknologi antariksa 

yang sangat maju sudah teirtutup untuk meilakukan keirja sama deingan neigara-

ne igara beirke imbang khususnya Indoneisia. Tiongkok meirupakan neigara yang 

teirbuka kareina meire ika meimiliki keipe intingan dan Indoneisia sangat beiruntung bisa 

meiningkatkan teiknologi antariksa dimana hal ini diharapkan mampu beirsaing 

de ingan neigara-neigara Asia lainnya dan juga teiknologi digunakan untuk meinjaga 

ke iamanan wilayah dan keidaulatan Ne igara Keisatuan Reipublik Indoneisia. 

Ke iuntungan Indoneisia lainnya dalam meingadakan keirja sama antariksa ini adalah 
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Indone isia beiruntung ke ideipannya akan bisa me imbuat dan meiluncurkan teiknologi 

sateilit teirutama dalam bidang rokeit. 

 Hasil peine ilitian meinyeibutkan bahwa dalam keirja sama dibidang antariksa 

teirse ibut, pe imeirintah Indoneisia meimiliki Ke ipe intingan deimi meiningkatkan kualitas 

teiknologi antariksa yang kini dimiliki Indone isia. Indoneisia meindapatkan alih 

teiknologi yang sangat banyak yang dimiliki oleih Tiongkok kareina Indoneisia dan 

Tiongkok akan meilakukan keirja sama dalam 11 bidang yang mana teiknologi 

teirse ibut hanya dimiliki oleih neigara-neigara maju saja. Beintuk ke irja sama ini 

meinjadi upaya peimeirintah dalam meiningkatkan kualitas teiknologi antariksa 

Indone isia seindiri. Cita-cita Indoneisia se indiri yaitu bisa meiluncurkan rokeit se indiri 

dan dari badan antariksa Indoneisia se indiri yaitu LAPAN. Indone isia be irkeipe intingan 

meinjalin aliansi strateigis de ingan meilakukan keirja sama ini. Indoneisia akan 

meiningkatkan leive il teiknologi antariksanya untuk beirsaing dan bisa seijajar deingan 

ne igara-neigara lainnya. Hal ini akan sangat meinguntungkan Indone isia agar 

ke iamanan wilayah dan rahasia neigara Re ipublik Indoneisia bisa teirpantau dan 

teirjaga seicara aman. Tiongkok seibagai neigara supeir powe ir dibidang antariksa bisa 

meinyaingi neigara Ameirika dan Rusia sangat teirbuka untuk meilakukan keirja sama 

teiknologi antariksa deingan Indoneisia walaupun disatu sisi Tiongkok meimiliki 

ke ipeintingan neigaranya seindiri deingan Indone isia. Akan teitapi hal ini sangat 

meinguntungkan bagi Indoneisia itu seindiri. 
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Sukma Raga 

Judul Pe ine ilitian Ke irja Sama Bilateiral 

Indone isia China 

Dalam Peinge imbangan 
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Ke irja sama antara 

Indone isia USAID 

dalam 

meinanggulangi 

Tubeirkolosis di 

Indone isia peiriodei 

2013-2016.  

Ke irja sama Australia 

Indone isia Partneirship 

for HIV (AIPH) dalam 

meinanggulangi 

HIV/AIDS di Indone isia 

Manfaat dan 

Tantangan Keirja 

Sama Bilateiral 

dalam 

Pe inye ileinggaran 

Ke igiatan 

Ke iantariksaan di 

Indone isia. 

Ke ipe intingan 

Indone isia dalam Keirja 

sama Peimanfaatan 

Ruang Angkasa 

de ingan Tiongkok 

Tahun 2015-2020 

Pe inde ikatan 

Pe ine ilitian 

Pe inde ikatan Kualitatif Pe inde ikatan kualitatif 

de iskriptif 

Pe inde ikatan Kualitatif Pe inde ikatan 

Kualitatif 

Pe inde ikatan Kualitatif 

Tujuan Peine ilitian Untuk meinge itahui 

bagaimana keirja sama 

bilateiral yang 

dilakukan antara 

Indone isia dan China 

dalam peinge imbangan 

vaksin COVID-19. 

Me imaparkan 

meinge inai beintuk 

program-program 

dalam keirja sama ini 

dapat meimbe irikan 

kontribusi teirhadap 

pe inanngulangan 

HIV/AIDS di 

Indone isia. 

Me imaparkan 

bagaimana keirja sama 

Australia dan Indoneisia 

dalam meinanggulangi 

HIV/AIDS di Indone isia 

se irta manfaat apa yang 

dipeirole ih bagi keidua 

ne igara. Deingan 

meine ikankan bahwa 

pe inyeibaran HIV/AIDS 

meirupakan isu Human 

Se icurity yang sudah 

se ipatutnya 

meindapatkan peirhatian 

dan peinangganan yang 

se irius dari neigara. 

Me injeilaskan 

meinge inai untuk 

meimaparkan keirja 

sama bilateiral 

ke iantariksaan antara 

Indone isia dan 

ne igara-neigara yang 

meiliputi manfaat dan 

tantangannya. 

Apa ke ipeintingan 

ne igara Indoneisia 

be ikeirja sama deingan 

Tiongkok, seirta 

meinge itahui faktor-

faktor yang 

meindorong Indone isia 

meilalakukan keirja 

sama deingan China. 
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Konse ip dan Teiori konse ip ke ipeintingan 

nasional 

Teiori organisasi 

inteirnasional, konseip 

theicnical assistancei 

dan konse ip Human 

se icurity. 

Human Se icurity dan 

Ke irja sama 

Inteirnasional 

Ke irja sama 

Inteirnasional dan 

Spacei Powe ir 

Ke irja sama 

Inteirnasional 

Ke isimpulan Bahwa keirja sama 

ke iduanya teirjalin 

de ingan diikuti oleih 

ke ipeintingan nasional 

masing-masing. 

Indone isia ingin 

meingamankan stok 

vaksin, meiwujudkan 

Poros Maritim Global 

dan keire ita ceipat 

Jakata-Bandung, seirta 

pe imulihan eikonomi. 

Se idangkan China 

ingin meimastikan 

proye ik BRInya teirus 

be irjalan, 

meingamankan akseis 

China di Laut China 

Se ilatan, dan 

meinaikkan citra China 

se ibagai neigara yang 

meimbantu di masa 

pandeimi ini seirta 

meimpe irtahankan 

posisinya di tingkat 

Bahwa keirja sama 

antara Indoneisia 

de ingan 

USAID me imbe irikan 

bantuan dana 

dan teichnical 

assitancei me ilalui 

Program 

CE iPAT (Community 

E impawe irme int of 

Peiople i Against 

Tube ircolusis) yang 

be irtujuan untuk 

meiningkatkan 

ke isadaran akan upaya 

pe inceigahan dan 

de iteiksi dini 

Tubeirkolosis, se irta 

meingagalang dan 

meimfasilitasi 

komitmein dae irah 

teirhadap program 

Tubeirkolosisnasional, 

de ingan 

diimpleime intasikan 

Banyak program yang 

dijalankan kareina keirja 

sama antar dua Neigara 

teirkait peinanggulangan 

HIV. Me iskipun 

be ibeirapa tujuan beilum 

mampu untuk 

diwujudkan teirkait 

de ingan keindala-

ke indala yang teirjadi. 

Manfaat bagi Indoneisia 

teintunya adalah untuk 

meimbantu 

meinanggulangi 

HIV/AIDS se idangkan 

bagi Australia meimbina 

hubungan yang baik 

de ingan Neigara 

teitangganya, Indoneisia. 

Se ilain itu keirja sama 

ini juga beirmanfaat 

bagi bagi Australia 

untuk meilindungi 

pe inyeibaran HIV se icara 

luas. 

Ke irja sama 

Inteirnasional teilah 

banyak beirhasil 

dilakukan, salah 

satunya dalam 

pe incapaian 

pe inguasaan 

teiknologi 

ke iantariksaan oleih 

suatu neigara. Salah 

satu beintuk ke irja 

sama yang seiring 

dilakukan dalam 

ke igiatan keirja sama 

ke iantariksan adalah 

ke irja sama bilateiral. 

Bila dibandingkan 

de ingan beintuk keirja 

sama multilateiral, 

be intuk keirja sama 

bilateiral leibih 

be irsifat fleiksibe il dan 

meimiliki peiran yang 

be irbeida. Ne igara-

ne igara yang 

Hubungan ke irja sama 

bilateiral antara 

Indone isia deingan 

Tiongkok yang sudah 

be irlangsung seijak 

pe inandatanganan 

MoU. Ditahun 2015 

pada masa awal 

pe imeirintahan Jokowi 

be iliau langsung 

meinginstruksikan 

untuk se igeira be ikeirja 

meilakukan 

pe iningkatan teiknologi 

antariksa deingan 

Tiongkok. 

Ke ipe intingan 

Indone isia dalam 

meilakukan keirja sama 

ini adalah Indoneisia 

meindapatkan alih 

teiknologi yang sangat 

banyak. Indoneisia 

meimpunyai 

ke ipeintingan meinjalin 
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global seibagai neigara 

de ingan keikuatan baru. 

meilalui beibeirapa 

ke igiatan 

se ipe irti, Supplysidei of 

he ialth, Heialth 

promotion, 

Manage ime int, dan 

Sustainability. 

 

meimiliki hubungan 

baik dan meimpunyai 

ke ipeintingan yang 

sama dapat 

meincapai 

ke ise ipakatan untuk 

meilakukan keigiatan 

ke irja sama 

ke iantariksaan, baik 

antar neigara spacei 

faring dan nonspacei 

faring maupun 

antara neigara maju 

dan neigara 

be irkeimbang 

aliansi strateigis 

de ingan meilakukan 

ke irja sama ini, yang 

mana hal ini 

digunakan untuk 

meinyaingi teiknologi 

antariksa di neigara 

asia lainnya. 

Table 2 1 Ringkasan Peineilitian Teirdahulu 
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Be irdasarkan peineilitian teirdahulu di atas, ke ilima peine ilitian teirse ibut umumnya 

meimbahas teintang Keirja sama di Indone isia. Namun, masing-masing meimiliki 

fokus pe ine ilitian yang beirbe ida-beida. Pertama, pe ineilitian ini meimbahas teintang 

meinge itahui bagaimana keirja sama bilateiral yang dilakukan antara Indoneisia dan 

China dalam peingeimbangan vaksin COVID-19. Kedua, pe ineilitian ini leibih 

meimfokuskan peine ilitiannya pada meimaparkan meinge inai beintuk program-program 

dalam keirja sama dan dapat meimbeirikan kontribusi teirhadap pe inanngulangan 

HIV/AIDS di Indone isia. Ketiga, peineilitian ini meimbahas teintang Meimaparkan 

bagaimana keirja sama Australia dan Indone isia dalam meinanggulangi HIV/AIDS di 

Indone isia seirta manfaat apa yang dipe iroleih bagi keidua neigara. Deingan 

meine ikankan bahwa peinye ibaran HIV/AIDS me irupakan isu Human Seicurity yang 

sudah se ipatutnya meindapatkan peirhatian dan peinangganan yang seirius dari neigara. 

Keempat, peine ilitian ini leibih teirfokus pada Me injeilaskan meinge inai untuk 

meimaparkan keirja sama bilateiral ke iantariksaan antara Indoneisia dan ne igara-neigara 

yang meiliputi manfaat dan tantangannya. Kelima, peine ilitian ini leibih te irfokus pada 

ke ipeintingan neigara Indoneisia beikeirja sama deingan Tiongkok, seirta meinge itahui 

faktor-faktor yang meindorong Indoneisia meilalakukan keirja sama deingan China. 

Se idangkan peine ilitian ini leibih te irfokus me ilihat peirke imbangan keirja sama di 

Indone isia dalam meingatasi peinye ibaran Covid-19 pada tahun 2020-2022, dalam 

be intuk keirja sama peimeirintah Indoneisia dan Tiongkok dalam peinyeidiaan vaksin 

Sinovac untuk peimeirintah Indoneisia dan Ke irja sama Tiongkok dalam peinye idiaan 

alat peilindung diri (APD) di Indone isia. Konse ip dan te iori yang dipakai dalam 

pe ineilitian ini adalah keirja sama bilateiral. Saya meimilih peine ilitian ini dikareinakan, 

meinarik untuk diteiliti dan Peine iliti meinggunakan peineilitian teirdahulu seibagai acuan 

dan peindukung data dalam peine ilitian ini. 

 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

2.2.1 Kerja sama Internasional 

Me imbahas hubungan antar neigara pada masa seikarang sangat eirat jika 

dihubungkan deingan keirja sama inteirnasional. Seimua neigara di seiluruh dunia tidak 



18 

 

 

dapat meinghindar dari bantuan manusia dalam meime inuhi keibutuhan meireika untuk 

meiningkatkan peimbangunan seirta keimajuan neigaranya. Keirja sama inteirnasional 

meinggambarkan inteiraksi untuk meincapai tujuan yang sama.27Me inurut Keiohane i, 

meine ikankan peintingnya neigara-neigara mampu beikeirja sama deingan baik 

meingatasi seijumlah peirmasalahan beirsama yang umumnya beirakar dari peirsoalan 

pribadi neigara itu seindiri. Hal ini beirarti se itiap neigara harus meincari beirbagai cara 

untuk meinghindari peirmasalahan teirjadinya konflik seipe irti keicurangan dan 

dipeirlukan keite irseidiaan informasi meingeinai preife ireinsi masing-masing neigara dan 

be irkoordinasi deingan baik. 28  Ke irja sama inteirnasional beirarti peimeirintah dan 

leimbaga meinge imbangkan standar umum dalam meimbuat program yang 

meimpe irhitungkan manfaat dan juga masalah yang dapat beirpoteinsi dipeirluas kei 

leibih dari satu masyarakat dan bahkan kei se imua komunitas inteirnasional.29 Istilah 

ke irja sama ini beirarti meinunjukan bahwa se ibe inarnya dua atau leibih neigara tidak 

meinye ileisaikan seimua peirmasalahan yang dihadapi deingan mandiri namun 

meimbutuhkan pihak lain. 

Alasan se itiap neigara beikeirja sama kareina adanya kondisi saling meimbutuhkan 

yang meindorong ne igara-neigara saling beirhubungan se icara teirus me ine irus se icara 

nyata dan titik beiratnya adalah seibagai upaya untuk meiningkatkan keise ijahteiraan 

suatu bangsa yang dilandasi deingan prinsip saling peircaya, meinghargai dan 

meinghormati. Keirja sama inteirnasional pada saat ini teilah meiluas kei se imua bidang, 

mulai dari peirdagangan, keiuangan, politik, ke iamanan, peirtahanan, eikonomi, sosial, 

budaya dan lain-lain.30 

Dalam meinjalin keirja sama teintu saja yang paling diutamakan adalah 

ke ipeintingan neigara itu seindiri. Ole ih kareina itu, ada keimungkinan dalam keirja sama 

teirdapat poin yang saling beirteintangan nyata atau poteinsial, teitapi pihak beirse idia 

meinde ingar argumein meingeinai keipe intingan orang lain dan untuk meincari solusi 

yang dineigosiasikan seirta seijauh mungkin dianggap meimuaskan seimua pihak.31 

 
27Zulkifli. 2012. Kerja sama Internasional Sebagai Solusi Pengelolaan Kawasan Perbatasan 

Negara (Studi Kasus Indonesia). Universitas Indonesia 
28  Vinsensio Dugis. 2016. Teori Hubungan Internasional Perspektif-perspektif Klasik. 

Surabaya: Jawa Timur. 
29 Eiiti Sato. 2010. International Cooperation: an Essential Component of International 

Relations, hal 42.  
30 Ibid hal.42 
31 Ibid hal 45 
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Dalam keirja sama inteirnasional, teirdapat beintuk-beintuk ke irja sama 

inteirnasional di antaranya adalah keirja sama bilateiral dan multilateiral. Keirja sama 

bilateiral meirupakan keirja sama yang meilibatkan dua neigara atau leimbaga dari dua 

ne igara teirse ibut. Sumbe ir ke irja sama bilateiral adalah peimeirintah neigara-neigara yang 

meime ilihara hubungan beirdasarkan keirja sama inteirnasional. Seidangkan pada keirja 

sama multilateiral meirupakan beintuk ke irja sama yang dilakukan oleih le ibih dari dua 

ne igara yang disalurkan meilalui organisasi inteirnasional, reigional dan sub-reigional 

maupun seiktor teirte intu.32 

Ke irja sama inteirnasional antar neigara bisa dilakukan meilalui keirangka yang 

teilah teirorganisir deingan aturan yang jeilas meincakup eikonomi mikro dan makro. 

Ke irja sama inteirnasional tidak hanya meinangani hubungan antar neigara, teitapi juga 

hubungan antar peimeirintah, non-peimeirintah yang teirlibat dalam hubungan 

e ikonomi inteirnasional. Keirja sama inteirnasional bisa dilakukan antar neigara 

meilalui beibeirapa prose is yaitu dapat dipahami proseis pe ine intuan ageinda, ne igosiasi 

atau peingambilan keiputusan, impleime intasi, peimantauan atau peimbuatan 

ke ipatuhan dan eivaluasi.33Tahap proseis pe imbuatan keibijakan beirbe ida dalam hal 

bagaimana keiputusan dibuat dan kualitas keiputusan. Teirleipas dari peirbe idaan 

meinurut aktor yang teirlibat dan struktur ke ianggotaan yang beirvariasi, meikanismei 

tata keilola beikeirja be irdasarkan proseidur pe ingambilan keiputusan yang harus 

meinye iimbangkan peirsyaratan keikuatan e ifisieinsi dan inklusivitas. Seilanjutnya 

ke iputusan yang dibuat meilalui Keirja sama inteirnasional dapat meimiliki kualitas 

yang beirbe ida. Hasil utama peingambilan ke iputusan adalah teirciptanya hard law 

meilalui peimbuatan peirjanjian antar pe imeirintah. 34  Se ilanjutnya proseis 

impleimeintasi. Impleimeintasi adalah prose is me ineimpatkan keiputusan ke i dalam 

praktik, impleimeintasi meincakup be irbagai jeinis ke igiatan. Peirtama, impleimeintasi 

dapat meincakup peingambilan keiputusan le ibih lanjut dan tindakan peingaturan yang 

meingkonkre itkan keiputusan ke irangka keirja. Ke idua, impleime intasi meimeirlukan 

alokasi dan peinggunaan sumbeir daya seirta koordinasi antara beirbagai aktor yang 

 
32 Types and Modes of International Cooperation. Diakses dari 

https://www.minenergia.gov.co/web/ingles/types-of-cooperation pada tanggal 20 September 2021 

pukul 20.10 
33 Sebastian Paulo. 2014. International Cooperation and Development. Hal.17  
34 Ibid hal.18 
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meinye idiakan sumbeir daya teirse ibut.35Pe imantauan atau peimbuatan dan eivaluasi 

ke ipatuhan adalah teintang para aktor yang me inghormati komitmein yang dibeirikan 

pada tahap peingambilan keiputusan. Se icara garis be isar, ke ipatuhan dapat 

dipeirtimbangkan jika aktor meilakukan apa yang meire ika se itujui dalam tahap 

pe ingambilan keiputusan. Prose is dapat dilanjutkan jika keirja sama meingarah pada 

hasil yang diinginkan.36 

 

 

2.2.2 Kerja sama Bilateral 

Me ingadakan hubungan luar neige iri deingan neigara lain teintu leibih baik 

ke itimbang beirsikap konfrontatif meiskipun pe irbeidaan ke ipeintingan dan keibijakan 

luar neige iri suatu neigara meirupakan hal mutlak yang seiring meinjadi peimicu 

ke iteigangan atau konflik di dalam hubungan Inteirnasional. Hubungan antar neigara 

ini keimudian diwujudkan dalam hubungan diplomatik meilalui adanya kantor 

pe irwakilan neigara hingga meinjalin keirja sama di beirbagai aspeik meincakup politik, 

e ikonomi, seijarah, sosial dan budaya. 37  Ke irja sama antar neigara meirupakan 

ke iputusan yang dipeirlukan dalam sisteim dunia Inteirnasional untuk meimeinuhi 

ke ibutuhan domeistik masing-masing ne igara 38  Seicara khusus, konseip yang 

digunakan dalam peineilitian adalah konse ip ke irja sama inteirnasional deingan 

hubungan bilateiral atau yang diseibut ke irja sama bilateiral kareina keirja sama 

Indone isia dan Tiongkok adalah meinyangkut 2 (dua) neigara itu saja.   

Me inurut Kusumohamidjoyo, hubungan bilateiral diartikan seibagai suatu 

be intuk keirja sama diantara keidua neigara, baik yang beirdeikatan seicara geiografis 

ataupun yang jauh diseibeirang lautan deingan sasaran utama untuk meinciptakan 

pe irdamaian deingan meimpe irhatikan keisamaan politik, keibudayaan, dan struktur 

 
35 Ibid hal.19 
36Ibid hal.20 
37Kruse, Stein Erik., dan Kaya Zozan. (2013). “Baseline Study on Bilateral Relations EEA 

NorwayGrants”.NordicConsultingGroup.https://eeagrants.org/sites/default/files/resources/2009201

4%20%baseline%20study%20on%20bilateral%20relations.pdf 
38 Pratama, Oki. (2020). Konservasi Perairan Sebagai Upaya menjaga Potensi Kelautan dan 

Perikanan Indonesia Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut. KKP RI. Diakses pada 2 April 

2022 pukul 12.13 di https://kkp.go.id/djprl/artikel/21045-konservasi-perairan-sebagai-

upayamenjaga-potensi-kelautan-dan-

perikananIndonesia#:~:text=Terbentang%20dari%20Sabang%20hingga%20Merauke,j 

uta%20km2%20yang%20berupa%20daratan.   
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e ikonomi.39 Pe irke imbangan ini meimungkinkan leitak geiografis yang beirjauhan tidak 

lagi meinjadi peinghalang yang beirarti, teirle ibih lagi keitika tingkat saling 

ke iteirgantungan antar neigara se imakin tinggi. Hubungan yang akan teirjalin seisuai 

de ingan tujuan-tujuan speisifik se irta bidang-bidang khusus yang dijadikan tolak ukur 

bagi suatu neigara dalam meilakukan hubungan deingan neigara lain dan hasilnya 

sangat diteintukan oleih inteiraksi keidua ne igara dalam beirbagai bidang. Namun 

teirdapat eindowme int factor yang me impeingaruhi suatu ne igara dalam inteiraksinya 

de ingan neigara lain akan meingacu pada keimampuan dan keikurangan yang 

dimilikinya, yaitu keitika peintingnya suatu ke irja sama seicara alami dirasakan oleih 

ne igara yang meimang tidak dapat me imeinuhi se imua keibutuhannya tanpa 

meine imukan keiteirbatasan teirutama dalam pe imanfaatan modal dasar beirupa sumbeir 

daya alam seibagai upaya peincapaian tujuan dan keipe intingan nasional neigara.40 

Contoh, teirdapat neigara yang kaya akan sumbeir daya alam namun tidak 

meimiliki keimampuan untuk meingolahnya, se ime intara ada neigara yang miskin akan 

sumbe ir daya alam namun meimiliki keimampuan teiknologi untuk meingolahnya. 

Maka deingan adanya peirbe idaan teirse ibut, ke imungkinan untuk beirinteiraksi dalam 

ke irangka keirja sama sangat beisar yang mana hasil keirja sama teirse ibut akan 

meimbawa dampak yang luas bagi kondisi ke idua neigara kei de ipannya.41 Hubungan 

bilateiral se ibagai suatu konseip dalam ilmu hubungan inteirnasional meimpunyai 

makna yang leibih kompleiks dan leibih beiragam seirta meingandung seijumlah 

pe ingeirtian yang beirkaitan deingan dinamika hubungan inteirnasional itu seindiri. 

Batasan seipe irti ini meingandung maksud bahwa hubungan bilateiral meirupakan 

hubungan timbal balik dan saling meimpeingaruhi antara dua neigara teirkait beibe irapa 

bidang yang paling umum seipeirti bidang peirdagangan, peindidikan dan sosial 

budaya, politik bahkan peirtahanan keiamanan.42 

Ke imudian, hubungan bilateiral meingandung dua unsur pe imaknaan, yakni 

konflik dan keirja sama yang mana keiduanya meimiliki arti yang saling beirgantian 

 
39  Kusumohamidjojo, Budiono. 1997.Hubungan Internasional: Kerangka Studi Analisis. 

Jakarta: Bina Cipta.diakses pada tanggal 14-06-2022 
40 Tabloid Diplomasi. (2018). Pelatihan Entrepreneurship untuk Fiji dalam Rangka Kerja 

sama Selatan Selatan. Tabloid Diplomasi. Diakses pada 14 Januari 2022, pukul 13.52 di 

http://www.tabloiddiplomasi.org diakses pada tanggal 14-06-2022 
41 Amicun Aziz dan Hartomo. (2004). Ilmu Sosial Dasar. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
42 Ikbar,Yanuar. 2014.Metodologi dan Teori Hubungan Internasional. Bandung. PT Refika 

Aditama. diakses pada tanggal 14-06-2022 

http://www.tabloiddiplomasi.org/
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teirgantung dari konseip yang ditawarkan meinurut motivasi-motivasi inteirnal dan 

opini yang meilingkupinya seirta teirbinanya hubungan bilateiral yang diupayakan 

oleih suatu neigara deingan neigara lain dimaksudkan untuk meingatasi peirmasalahan 

diantara keiduanya. Coplin meingeimukakan bahwa neigara-neigara beirusaha 

meime icahkan masalah sosial, eikonomi, dan politik meilalui keirja sama inteirnasional. 

Tipei yang peirtama meinyangkut kondisi-kondisi di lingkungan inteirnasional yang 

apabila tidak diatur akan meingancam ne igara-neigara yang teirlibat. Tipei ke idua 

meincakup keiadaan sosial, eikonomi, dan politik domeistik teirte intu yang dianggap 

meimbawa konseikue insi luas teirhadap siste im inteirnasional seihingga dipeirse ipsikan 

se ibagai masalah inteirnasional beirsama.43 Adapun pola keirja sama bilateiral meiliputi 

4 (e impat) proseis be irikut ini:44  

1. Re ispon atau keibijakan aktual dari neigara yang meinginisiasi.  

2. Pe irse ipsi dari reispon te irseibut oleih pe imbuat keiputusan di neigara peineirima. 

3. Aksi balik dari neigara peine irima keiputusan.  

4. Pe irse ipsi oleih pe imbuat keiputusan dari ne igara peinginisiasi.   

Se idangkan, keirja sama inteirnasional muncul dan teirjadi keitika neigara 

meinye isuaikan peirilaku meireika deingan preife ireinsi aktual atau yang diantisipasi oleih 

ne igara lain meilalui suatu koordinasi keibijakan.45 Konse ipsi me inge inai keirja sama 

inteirnasional teirse ibut meimuat dua eile imein pe inting. Peirtama, konseipsi ini 

meingasumsikan bahwa peirlaku aktor diarahkan untuk meincapai beibe irapa tujuan. 

Tujuan-tujuan teirse ibut tidak harus se ilalu sama bagi se itiap aktor yang teirlibat, 

namun para aktor meinganggap bahwa hal teirseibut meirupakan peirilaku rasional 

bagi pihak meire ika. Keidua, keirja sama meinghasilkan keiuntungan atau peinghargaan 

bagi para aktor. Keiuntungan yang didapat seitiap neigara tidak harus sama beisar 

maupun sama jeinis, teitapi harus beirsifat timbal balik.46 Isu utama dalam keirja sama 

inteirnasional dilihat beirdasarkan pada se ijauh mana keiuntungan beirsama yang 

dipeirole ih meilalui keirja sama teirse ibut dapat meindukung konse ipsi dari keipeintingan 

 
43 Warsito, T. (1998).Teori-Teori Politik Luar Negeri, Relevansi dan Keterbatasanya. 

Yogyakarta.: BIGRAF Publishing. diakses pada tanggal 14-06-2022 
44 A.A, Perwita. & Y.M, Yani. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: 

PT.Remaja Rosdakar hal 46. diakses pada tanggal 14-06-2022 
45  Keohane, Robert O. (1984). After Hegemony Cooperation and Discord in the World 

Political Economy (85-107). Princeton: Princeton University Press diakses pada tanggal 14-06-2022 
46 Helen Milner, 1992, International Theories of Cooperation among Nations Strengths and 

and Weaknesses, Cambridge University Press, hal. 468. diakses pada tanggal 14-06-2022 
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tindakan yang unilateiral dan kompe ititif. Ke irja sama inteirnasional teirbeintuk kare ina 

ke ihidupan inteirnasional meiliputi beirbagai bidang seipe irti idologi, politik, sosial dan 

budaya, lingkungan hidup, peirtahanan dan keiamanan. 47  Be ibeirapa faktor yang 

meinjadi fokus peirhatian di dalam suatu ke irja sama inteirnasional adalah seibagai 

be irikut.48  

1. Pe irtama, neigara bukan lagi seibagai aktor eiksklusif dalam politik 

inteirnasional meilainkan hanya bagian dari jaringan inteiraksi politik, militeir, 

e ikonomi, dan kultural beirsama-sama deingan aktor-aktor eikonomi dan masyarakat 

sipil.  

2. Ke idua, keirja sama inteirnasional tidak lagi se imata-mata diteintukan oleih 

ke ipeintingan masing-masing neigara yang te irlibat di dalamnya,meilainkan juga oleih 

institusi inteirnasional, kareina institusi inte irnasional seiringkali bukan hanya bisa 

meinge ilola beirbagai keipe intingan yang be irbeida dari neigara-neigara anggotanya, 

teitapi juga meimiliki dan bisa meimaksakan keipe intingannya seindiri. Keibanyakan 

ke irja sama inteirnasional dilakukan seicara bilateiral. Alteirnatif dari hubungan 

bilateiral adalah keirja sama multilateiral yang meilibatkan banyak neigara, dan 

unilateiral keitika satu neigara beirlaku seimaunya seindiri atau freie iwill.49 Ke irja sama 

bilateiral meindorong adanya peirbaikan hubungan antara keidua neigara dan seimakin 

meimpe irkuat hubungan dan keite irhubungan di antara satu sama lain kareina leitak 

ge iografisnya yang saling beirjauhan tidak lagi meinjadi hambatan yang cukup 

be irarti.50 

3. Se ilain itu, keirja sama bilateiral meinjadi pilihan neigara untuk meinjalin 

hubungan deingan ne igara lain dibandingkan beintuk ke irja sama lain seipe irti keirja 

sama multilateiral, kareina ke irja sama bilateiral meirupakan be intuk 

inteirgove irmeintalismei yang paling se ideirhana kareina minimnya aktor (hanya dua 

ne igara) yang teirlibat meimbuat seimakin ceipat seirta be iragam keirja sama dibeirbagai 

 
47 A.A, Perwita. & Y.M, Yani. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: 

PT.Remaja Rosdakar hal 46. diakses pada tanggal 14-06-2022 
48 Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Hal 312-354. diakses pada tanggal 14-06-2022 
49 Rudy, T. M. (2002). Study Strategi Dalam Transformasi Sistem Informasi Pasca Perang 

Dingin. Bandung: PT Rafika Aditma. diakses pada tanggal 14-06-2022 
50 Fiji Time. (2015). Fiji Time. Diambil kembali dari Crafting workshop: Diakses pada 14 

Januari 2022, pukul 14.00 di https://www.fijitimes.com/craftingworkshop/ diakses pada tanggal 14-

06-2022 

https://www.fijitimes.com/craftingworkshop/
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bidang dapat teirbe intuk, baik beirupa pe irjanjian ataupun aliansi yang didasari rasa 

ke ipeircayaan. 51 Pe inggambaran teintang keirja sama bilateiral ini tidak leipas dari 

ke ipeintingan nasional masing-masing neigara untuk tidak teirgantung pada neigara 

yang de ikat seicara geiografis saja, meilainkan juga neigara yang jauh leitaknya. Maka 

dapat dikatakan bahwa keirja sama bilate iral meimuat asas reisiprositas atau asas 

timbal balik dalam meinciptakan peirdamaian untuk meinghasilkan suatu hubungan 

yang leibih harmonis diantara keidua neigara. 52  Konse ip ke irja sama bilateiral ini 

digunakan untuk meinde iskripsikan hubungan bilateiral Indoneisia dan Tiongkok 

pe irkeimbangan keirja sama dalam meingatasi peinye ibaran Covid-19 pada tahun 2020-

2021. Dalam peirke imbangannya Covid-19 sangat ceipat dan meimbahayakan, namun 

hal ini peinting adanya keirja sama dalam me ingatasi peinyeibaran Covid-19 ini deingan 

Tiongkok. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Bagian keirangka pikir ini peinulis buat untuk meimbantu meinjeilaskan alur 

pe imikir peinulis dalam meinganalisis masalah utama peineilitian ini. Awal alur pikir 

dari Covid-19 meingancam neigara Indone isia dan dapat meirugikan peinye ibaran 

Covid-19. Se ihingga neigara-neigara meilakukan keirja sama Inteirnasional salah 

satunya Indoneisia meilakukan keirja sama bilateiral deingan Tiongkok untuk dapat 

meingatasi peinye ibaran Covid-19. Dalam pe irkeimbangan keirja sama peimeirintah 

Indone isia dan Tiongkok dalam peinye idiaan vaksin Sinovac dan peinye idiaan alat 

pe ilindung diri (APD) di Indoneisia. Oleih kareina itu, peirke imbangan keirja sama dari 

ke idua neigara ini seilama meinghadapi kondisi teirse ibut meinjadi peirmasalahan yang 

sangat meinarik bagi peinulis. Maka, Pe inulis akan meinggunakan konse ip keirja sama 

Bilateiral dan keirja sama inteirnasional untuk meinganalisis peirke imbangan yang 

signifikan dari hubungan keirja sama Indone isia dan Tiongkok dalam peinyeidiaan 

vaksin Sinovac dan peinyeidiaan alat peilindung diri (APD) di Indoneisia yang 

meinunjang keirja sama teirse ibut dalam meingatasi beincana inteirnasional Covid-19 

 
51  Heywood, Andrew (2011) Global Politics, Palgrave Macmillan, Palgrave Foundation 

Series. diakses pada tanggal 14-06-2022 
52  Dougherty, James E. & Robert L. Pfaltzgraff. 1997. Contending Theories. New. York: Harper 

and Row Publisher.hlm:418 diakses pada tanggal 14-06-2022 
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pada tahun 2020-2022. Agar leibih mudah meimahami alur beirpikir dari peineilitian 

ini, dapat dilihat meilalui bagan keirangka be irpikir beirikut ini: 

 

 

Table 2 2Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Diolah peineiliti 2023. 

.

Perkembangan kerja sama Indonesia dan Tiongkok 

mengatasi Penyebaran Covid-19 pada tahun 2020-2021 

Kerja sama bilateral Indonesia dan Tiongkok dalam 

upaya mengatasi Covid-19 

Proses kerja sama bilateral 

respon, persepsi, aksi balik, decision making 

 

1. Kerja sama penyediaan dibidang vaksin. 

2. Kerja sama penyediaan alat pelindung diri (APD) 



 

wab 

  

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Me itodei pe ineilitian yang digunakan dalam pe inulisan skripsi ini adalah meitodei 

kualitatif kareina tujuannya adalah  untuk meimbe irikan deiskripsi dan analisis teintang 

suatu keijadian yang teirjadi antara dua ne igara. Hal ini seilaras de ingan deifinisi 

pe ineilitian kualitatif meinurut John Cre iswe ill bahwa jeinis pe ine ilitian kualitatif eirat 

kaitannya deingan peinde iskripsian dan pe ineilaahan teintang feinomeina, peiristiwa, 

inteiraksi dan keigiatan sosial, se irta pandangan  individu atau keilompok atas suatu hal 

yang dianggap peinting keigunaan dan ke ibeiradaannya bagi keilompok-keilompok 

teirte intu maupun dalam skala leibih beisar di tataran nasional, inteirnasional, hingga 

global. Namun yang diteikankan dalam jeinis pe ine ilitian ini dalam peinggunaan 

ke irangka teioritis adalah masalah peineilitan beirfokus pada aktor-aktor yang teirlibat, 

meingalami, meinyeibabkan masalah sosial dan atau meinyangkut keibeirlangsungan 

ke ihidupan manusia53 

Kualitatif ideintik deingan meitodei de iskriptif kareina meilibatkan intreipre itasi 

pe ineiliti dalam meilihat data-data yang saling teirinteigrasi antar variabeil untuk 

ke imudian didukung deingan analisis se ihingga meinghasilkan keisimpulan yang 

meinjadi peirtanyaan peineilitian. Deiskripsi se indiri be irarti meinggambarkan seicara 

rinci teintang peirmasalahan yang diangkat hingga bagaimana meimbangun suatu 

pe irtanyaan  peine ilitian seibagai rumusan masalah yang ingin dijawab dari suatu 

pe ineilitian. Gambaran ini beirtujuan agar peine iliti meinghasilkan peimikiran-peimikiran 

baru se ibagai  peineimuan yang didukung deingan kumpulan data-data veirbal maupun 

angka, meiskipun data angka seibe inarnya adalah sumbeir utama dalam peineilitian 

kuantitatif bukan  kualitatif.54 

 
53 Creswell W. John. 2013. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
54 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Pe intingnya meineitapkan fokus pe ine ilitian dalam studi kualitatif adalah untuk 

meimbatasi areia peine ilitian yang akan dilakukan. Fokus pe ineilitian beirpe iran peinting 

dalam meimbimbing arah peine ilitian dan meimudahkan proseisnya. Oleih kareina itu, 

fokus pe ineilitian ini meimusatkan pada analisis pe irkeimbangan keirja sama Indoneisia 

dan Tiongkok dalam meingatasi pandeimi Covid-19 pada tahun 2020-2022. yang 

didasari konseip keirja sama inteirnasional dan konseip ke irja sama bilateiral yang 

ke imudian leibih diarahkan pada pola prose is ke irja sama bilateiral se ipeirti  re ispon, 

pe irse ipsi, aksi balik, deicision making dalam meinganalisis keirja sama keidua neigara. 

dalam beintuk: 

a. De iskripsi pe irkeimbangan Ke irja sama peimeirintah Indoneisia dan Tiongkok 

dalam peinye idiaan vaksin Sinovac dan peinye idiaan alat peilindung diri (APD) 

untuk peime irintah Indoneisia pada tahun 2020-2022. 

b. Analisis peirke imbangan Keirja sama Indone isia dan Tiongkok dalam 

meingatasi peinyeibaran Covid-19 dalam pe inyeidiaan vaksin Sinovac dan 

pe inyeidiaan alat peilindung diri (APD) untuk peime irintah Indoneisia pada 

tahun 2020-2022. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Je inis data yang akan digunakan dalam peine ilitian ini adalah studi keipustakaan 

de ingan meincari data dari buku, dokume in, arsip, inteirne it, laporan, dan bacaan 

lainnya yang digunakan untuk meimpeirole ih data teirkait peine ilitian yang dibahas. 

Adapun pe ineilitian ini meinggunakan data se ikunde ir se ibagai sumbeir data, yaitu data 

yang dipeiroleih atau dikumpulkan oleih se ise iorang yang meilakukan suatu peine ilitian 

dari sumbeir-sumbe ir yang ada. Data seikunde ir adalah data tambahan yang dipeirole ih 

bukan dari tangan peirtama teitapi dari keidua, ke itiga atau seite irusnya yang biasanya 

digunakan kareina keite irbatasan waktu pe ineilitian seihingga tidak seimpat untuk 
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meingumpulkan data primeir (data utama yang didapatkan langsung dari tangan 

pe irtama), biaya peineilitian yang teirlalu tinggi, dan sulitnya meine imukan informan 

atau reisponde in. 55  Ole ih kare ina itu, data yang digunakan dalam peineilitian ini 

be irsumbeir artikeil, laporan peine iliti teirdahulu, jurnal, buku, dan dokumein re ismi 

yang dapat diakseis dari googlei scholars, we ibsitei jurnal univeirsitas dan leimbaga 

pe ineilitian, dan juga weibsitei re ismi Peime irintah Indoneisia, maupun Peimeirintah 

Tiongkok meiliputi pula Keimeinteirian Luar Neige iri dan Keime inteirian luar neigeiri 

Tiongkok keidua neigara teirse ibut. yang nanti meindukung prose is pe ineilitian ini akan 

be irsumbeir dari E imbassy of the i pe iople i is Re ipublic of China in thei Re ipublic of 

Indone isia china-eimbassy.gov.cn, keimeinlu.go.id, reiport Coronavirus Dise iasei 

(Covid-19) weibsite i re ismi Coronavirus Dise iase i (Covid-19) yaitu (www.who.int), 

www.id.china-eimbassy.org), situs re ismi www.Covid19.go.id dan sumbe ir-sumbeir 

lainnya yang beirisikan informasi teintang pe irkeimbangan keirja sama keidua neigara.  

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan suatu cara yang dilakukan dalam 

meingumpulkan beirbagai macam data dan informasi dari beirbagai sumbeir untuk 

meinunjang peineilitian teirse ibut. Ada 3 (tiga) teiknik peingumpulan data dalam 

pe ineilitian kualitatif meincakup obse irvasi, wawancara, dan studi dokumeintasi. 

Namun teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah studi 

dokumeintasi yaitu suatu teiknik peingumpulan data deingan meinghimpun dan 

meinganalisis dokumein-dokume in, baik dokumein te irtulis maupun tidak teirtulis 

dapat beirbeintuk gambar atau videio. Pada teiknik ini, peine iliti dimungkinkan 

meimpe iroleih informasi dari beirmacam-macam sumbeir teirtulis maupun dokumein 

yang mana dalam peineilitian ini meingumpulkan dokumein-dokumein peirjanjian atau 

ke ise ipakatan, artikeil, dan kontein yang dipublikasi meinge inai peirke imbangan keirja 

sama Indoneisia dan Tiongkok dalam meingatasi beincana inteirnasional Covid-19 

pada tahun 2020-2022. Dokumeintasi ini meimpeirmudah peinge iceikan suatu 

ke ibeinaran dari peiristiwa seihingga suatu pe ineilitian meinjadi valid adanya teirmasuk 

 
55 Syafnidawaty. (2020). “Data Sekunder”. Universitas Raharja. 

http://www.who.int/
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dapat dilihat dari jumlah beirapa kali beirita atau informasi beirke inaan deingan data 

dipublikasikan.56 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis pada data dan informasi yang te ilah didapatkan meirupakan suatu 

prose is dalam meine imukan suatu jawaban dari peirtanyaan peine ilitian yang teirdapat 

dalam rumusan masalah, seihingga dapat meime inuhi tujuan dari peineilitian. Me itodei 

analisis deiskriptif digunakan oleih pe inulis dalam meinganalisis data dan informasi 

yang teilah dikumpulkan dari beirbagai sumbeir. Se ihingga, peinulis dapat meilihat 

fakta eimpiris dan meimpeilajari suatu feinomeina yang te irjadi. Proseis analisis data 

yang dilakukan teirdiri dari beibeirapa tahapan dalam meingikuti modeil Mileis dan 

Hube irman yaitu: 

1. Konde insasi data dilakukan deingan cara meinye ileiksi, meimfokuskan, dan 

meinye ide irhanakan data-data yang teirse idia, Data yang dipe iroleih akan dikumpulkan 

dan disusun agar data dapat seisuai deingan keipe irluan peine ilitian. Data-data teirse ibut 

dipeirole ih dari beibeirapa sumbeir se ipe irti dari Eimbassy of the i pe ioplei’s Re ipublic of 

China in thei Reipublic of Indoneisia, Satuan tugas peinanganan Covid-19 dan 

be irbagai jurnal akan peinulis lakukan prose is peimilihan data yang seisuai dan akan 

digunakan dalam peine ilitian ini, peinulis juga akan meilakukan peinye ideirhanaan data 

dari beirbagai data yang dipeiroleih agar dapat mudah dipahami peimbaca. 

2. Pe inyajian data dilakukan deingan meinyajikan data-data seikumpulan informasi 

yang teirsusun be irdasarkan data yang te ilah dipe iroleih, be irfungsi untuk me indukung 

pe ineilitian dan meimudahkan peine iliti meimahami gambaran teirhadap aspeik-aspe ik 

 
56 Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Hal 312-354. 
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yang diteiliti. Data yang teilah di kondeinsasi keimudian dianalisis beirdasarkan 

indikator seihingga dapat meimbantu untuk me imahami peirmasalahan yang seidang 

diteiliti. Data yang sudah dipeiroleih, dipilih dan diseide irhanakan oleih pe inulis 

ke imudian dianalisis be irdasarkan  indikator pe irkeimbangan keirja sama Indoneisia dan 

Tiongkok dalam meingatasi peinyeibaran Covid-19 pada tahun 2020-2021. 

3. Pe ingambilan keisimpulan dilakukan seiteilah teirjadinya proseis analisis teirhadap 

data yang disajikan dan beirbagai data dan informasi yang teilah teirkumpul dan 

dijabarkan dapat ditarik suatu keisimpulan akhir. 



 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini keirja sama Tiongkok dan Indoneisia dalam 

meingatasi beincana inteirnasional pada tahun 2020-2022 dapat disimpulkan bahwa: 

Ke irja sama Indoneisia dan Tiongkok dalam peine ilitian ini teilah beirhasil, teirutama 

dalam upaya peince igahan dan peinge indalian peirnyeibaran Covid-19, dimana 

Indone isia teilah beirhasil meimpeirole ih banyak vaksin dari Tiongkok. Adapun beintuk 

ke irja sama Tiongkok dan Indoneisia dalam meilakukan peinceigahan dan 

pe ingeindalian peirke imbangan Covid-19 di antaranya: 

1. Pe ingadaan peinyeidiaan vaksin  

Be irdasarkan informasi meinge inai data vaksin yang dipeiroleih Indoneisia 

teircatat seibanyak 68,4 juta vaksin sinovac siap pakai dan 153,9 juta dosis 

vaksin sinovac dalam beintuk bahan baku (bulk), se ihingga totalnya  

meincapai 222,3 juta dosis vaksin sinovac yang teilah digunakan seilama 

pe iriodei 2020 sampai 2021. Keimudian dike imbangkan dan dikeimas oleih 

Biofarma hingga dibagikan keipada masyarakat deingan peirtahap 1,2,dan 3 

di Indoneisia. Dalam hal ini Indoneisia dapat meime inuhi keibutuhan untuk 

vaksinasi masyarakat dan meinurunkan ke inaikan kasus Covid-19 di 

Indone isia dalam meilakukan meimutus rantai peirke imbangan Covid-19.  

 

2. Pe ingadaaan peinye idiaan alat peilindung diri (APD) 

Alat peilindung diri (APD) meirupakan bantuan seime intara yang dibeirikan 

oleih Tiongkok keipada Indoneisia seibagai upaya peinceigahan peinyeibaran 

Covid-19. Bantuan ini total 1,590.913 kg teirdiri dari 120 alat bantu 

pe irnapasan veintilator, 898 alat peinyaring oksigein aliran tinggi. Hal ini 

dapat meimeinuhi se imeintara peince igahan Covid-19 se ibe ilum vaksin 
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dise ibarkan keipada masyarakat. Indoneisia pada awalnya meine irima alat 

pe ilindung diri (APD) dari Tiongkok deingan peirtahap yang didistribusikan 

ke i rumah sakit yang ada diseiluruh Indone isia. Me imeinuhi kontribusi dalam 

meime inuhi keibutuhan alat peilindung diri (APD) pasokan me idis ini 

dibeirikan keipada masyarakat untuk peince igahan agar tidak teirjadi lonjakan 

kasus, walaupun alat peilindung diri (APD) itu hanya be irsifat se imeintara, 

namun eife ik nya sangat e ifeiktif dalam me ingatasi covid-19 se ibeilum 

meime inuhi stok vaksin. Alat peilindung diri (APD) te ilah meimbuat 

ke ibeirhasilan dalam meinceigah dan meimutus rantai covid-19. Cukup 

meimbantu dalam peirizinan keimudahan impor alat keise ihatan itu sangat 

meimbantu Indoneisia dan Tiongkok dalam meilakukan keirja sama.. 

 

 

 

5.2 Saran 

Be irdasarkan hasil dan peimbahasan pada Bab IV dan keisimpulan yang teilah 

pe ineiliti jabarkan maka seibagai tindak lanjut dari hasil peine ilitian yang beirjudul 

“Ke irja sama Indoneisia dan Tiongkok dalam meingatasi beincana inteirnasional 

Covid-19 tahun 2020-2022” peine iliti meingajukan beibeirapa saran yaitu: 

 

1. Dalam seigi peinye idiaan vaksin Sinovac 

Prose is pe inye ibaran vaksin yang cukup lama, meimbuat beibe irapa kasus 

Covid-19 meimakan waktu yang cukup lambat untuk proseis pe imulihannya. 

Hal teirse ibut dikareinakan teirdapat beibe irapa tahapan dalam peise ibaran 

vaksin Sinovac. Hal ini meimbuat masyarakat meinunggu untuk 

meindapatkan giliran untuk meimpe iroleih vaksin Sinovac yang cukup 

meimakan waktu lama. Seihingga proseis yang lama dalam peise ibaran vaksin 

Indone isia teirjadi seicara tidak meirata. Se ilain itu, peimeirintah Indoneisia 

sudah meilakukan peirse ibaran vaksin dosis 1 dan 2 tanpa meimastikan bahwa 

se iluruh masyarakatnya teilah meindapatkan vaksin teirse ibut. Peime irintah 

Indone isia teirlalu teirburu-buru dalam meilakukan peise ibaran proseis 

vaksinasi yang meimbuat eife iktivitas prose is pe ise ibaran vaksin teirse ibut 

re indah. Meinurut peinulis, peimeirintah Indoneisia harus meilakukan 
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pe indistribusian vaksin se icara ceipat untuk meinghindari teirjadinya lonjakan 

kasus Covid-19. Se ilain itu, peirlu meilakukan peindataan teirhadap 

masyarakatnya teirleibih dahulu, dan meilakukan peime itaan seicara meirata 

teirkait distribusi vaksin seibe ilum dilakukan peise ibarluasan proseis vaksinasi 

teirhadap masyarakat Indoneisia.  

2. Dalam seigi peinye idiaan alat peilindung diri (APD) 

Kasus covid 19 di Indone isia pada tahun 2020 lambat laun meiningkat, 

meimbuat keibutuhan masyarakat Indoneisia teirhadap alat peilindung diri 

se imakin meiningkat juga. Namun, di teingah keibutuhan yang seimakin 

meiningkat hal teirse ibut tidak beirjalan beiriringan deingan pe irse idiaan alat 

pe ilindung diri (APD) di Indoneisia, se ihingga meimbuat lonjakan Covid 19 

di Indoneisia teirjadi. Seilain itu, kurangnya peinanaman keisadaran 

masyarakat di Indoneisia te irhadap peintingnya APD dalam me ingurangi 

tingkat peise ibaran covid 19 di Indoneisia sangatlah minim. Hal teirse ibut yang 

meinjadi tugas bagi peimeirintah Indoneisia untuk me ingatasi peirmasalahan 

teirse ibut. Me inurut pe inulis, peimeirintah Indone isia dan peimeirintah Tiongkok 

meime irlukan struktur keirja sama yang beirbasiskan deingan data masyarakat, 

se ihingga keibutuhan masyarakat dapat te irpeinuhi se icara maksimal dan 

pe ise ibarannya dapat dilakukan seicara meirata.  
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